6.1

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan

Perilaku Remaja terhadap Pencegahan HIV/AIDS di SMAN X Kota Padang Tahun

2021 didapatkan kesimpulan :

1.

Lebih dari setengah siswa (61,7%) memiliki perilaku baik terhadap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021
Lebih dari setengah‘siswé (70,2%) memiliki~ pengetahuan baik terhadap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021.
Lebih dari setengah siswa (75,5%) memiliki sikap positif terhadap perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahn 2021.
Lebih dari setengah siswa (76,6%) terpapar media informasi terkait
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021.
Lebih dari setengah siswa (60,6%) memiliki teman sebaya yang berperan
terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota
Padang tahun 2021.

Lebih dari setengah siswa (60,6%) memiliki.guru yang berperan terhadap
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun
2021.

Lebih dari setengah siswa (77,7%) memiliki orang tua yang tidak berperan
dalam perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang

tahun 2021.
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10.

11.

12.

13.

14.
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Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021
dengan p-value 0,014 dan OR sebesar 3,067.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021
dengan p-value 0,444 dan OR sebesar 0,819.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun
2021 dengan p-vaiué 0,293 dan OR sebesar 1,474.

Terdapat hubungan yang signifikan antara peran teman sebaya dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun
2021 dengan p-value 0,003 dan OR sebesar 3,675.

Terdapat hubungan yang signifikan antara peran guru dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021
dengan p-value 0,001 dan OR sebesar 4,308.

Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021
dengan p-value 0,008 dan OR sebesar 4,950.

Faktor yang paling berhubungan dengan perilaku remaja terhadap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN X Kota Padang tahun 2021

adalah peran guru dengan p-value 0,001 dan POR 6,745.
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6.2 Saran
1. Bagi sekolah

a. Harapannya kepada sekolah agar dapat memberikan penyuluhan
secara berkala tentang pencegahan HIV/AIDS pada remaja dengan
cara bekerjasama dengan instansi kesehatan dan juga bisa dengan cara
konseling bersama guru bimbingan konseling (BK) baik pada jam
pelajaran ataupun diluar jam pelajaran, bisa secara individu atau
diskusi kelompok serta dapat mengaktifkan kembali kegiatan PIK-R
sekolah sehihgga ‘siswa juga dapat melakukan diskusi dengan cara
konseling sebaya.

b. Harapannya pihak sekolah dapat bekerja sama dengan tenaga
kesehatan di puskesmas terdekat untuk memberikan konsultasi
kesehatan rereproduksi secara berkala kepada siswa terkait
pencegahan penyebaran HIV/AIDS. Situasi epidemi saat ini dapat
diselesaikan dengan menggunakan media elektronik online untuk
memberikan konsultasi kesehatan rereproduksi terkait HIV/AIDS
kepada siswa.

c. Harapannya pihak 'sekolah—menyediakan -media informasi cetak
berupa buku, majalah, tabloid, pamflet, poster atau banner dengan
design menarik mengenai bahaya dan pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di lingkungan sekolah, tidak hanya di ruangan PIK-R. Hal ini
bertujuan agar siswa mendapat informasi mengenai HIV/AIDS
dengan mudah dan dipertanggung jawabkan kebenaran. Pihak sekolah
juga dapat menambah media elektronik berupa informasi secara
online dapat diberikan kepada siswa melalui media social, sehingga

siswa dapat mengakses informasi dari sekolah mengenai kesehatan
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rereproduksi terkait HIVV/AIDS. Membuat akun media sosial khusus
oleh PIK-R di sekolah sehingga siswa dapat dengan mudah mendapat
informasi mengenai kesehatan rereproduksi terkait HIV/AIDS.

2. Bagisiswa SMAN X Kota Padang

a. Harapannya siswa aktif mencari informasi tentang pengetahuan
HIV/AIDS di media cetak dan elektronik yang terpercaya.
Informasi ini dapat dikonfirmasi dengan bertanya kepada guru,
petugas kesehatan, dan konselor sebaya.

b. Harapan Unka kédepannya siswa dapat mengunjungi fasilitas
kesehatan untuk mengikuti konseling dan menggali informasi
mengenai kesehatan rereproduksi terkait HIVV/AIDS melalui tenaga
kesehatan secara langsung.

c. Harapannya siswa selektif memilih lingkaran pertemanan yang positif
untuk bertukar informasi dan berdiskusi tentang pencegahan
penyebaran HIV/AIDS. Siswa dapat mengaktifkan kembali dan ikut
berperan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R untuk menggali
informasi kesehatan rereproduksi terkait HIV/AIDS dan informasi
lainnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya

a. Harapannya pada peneliti selanjutnya dapat menambah variabel yang
akan diteliti dan dapat juga menambahkan dengan kualitatif pada
pencegahan HIV/AIDS pada remaja agar pembahasannya lebih

dalam.
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